
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Apoteker yang bekerja di rumah sakit di beberapa provinsi Indonesia yang

diwakilkan oleh 10 propinsi memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, sikap

yang positif dan praktik yang baik tentang tentang COVID-19.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara karakter sosiodemografi

terhadap pengetahuan Apoteker tentang COVID-19 dan praktik Apoteker

dalam menghadapi COVID-19 namun terdapat hubungan yang signifikan

antara sikap Apoteker dalam menghadapi COVID-19 dengan tingkat

pendidikan (p 0,0028) dan jenis rumah sakit berdasarkan pelayanan terhadap

pasien COVID-19 (p 0,015) serta status pernikahan (p 0,001).

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang

COVID-19 terhadap sikap apoteker dalam menghadapi COVID-19 (p 0,079)

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dalam menghadapi COVID-

19 terhadap praktik apoteker dalam menghadapi COVID-19 (p 0,003).

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan tingkat pengetahuan tentang

COVID-19 terhadap praktik apoteker dalam menghadapi COVID-19 (p

0,348).

6. Sebagian besar Apoteker Rumah Sakit memperoleh informasi mengenai

COVID-19 dari televisi, media sosial, tenaga kesehatan, dan jurnal ilmiah

(34%).



B. Saran

1. Perlunya Apoteker rumah sakit untuk mengikuti pelatihan/seminar yang

berhubungan dengan COVID-19 sehingga bisa memperbarui informasi yang

dimiliki Apoteker.

2. Perlu adanya kebijakan dan peraturan yang jelas mengenai standar prosedur

operasional pelayanan kefarmasian di rumah sakit yang disesuaikan dengan

gerakan 5M.

3. Untuk IAI, mendorong anggotanya untuk selalu melakukan memperbaharui

ilmu pengetahuan tentang COVID-19.

4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

masukan data, sumbangan pemikiran dan perkembangan pengetahuan serta

dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan

kefarmasian dengan tetap memperhatikan kesehatan dan keselamatan Apoteker

sendiri.


